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ABSTRAK

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah yang tidak normal,
baik itu tekanan darah sistolik (TDS) maupun tekanan darah diastolik (TDD)
yang menjadi salah satu penyebab kematian terbanyak di dunia. Pasien
dapat dikatakan menderita hipertensi apabila memiliki tekanan darah
sistolik/diastolik lebih dari 140/90 mmHg. Tanaman tradisional memiliki
berbagai kandungan kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan
alternatif untuk menurunkan tekanan darah. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui beberapa tanaman tradisional yang mamp dimanfaatkan untuk
menurunkan tekanan darah. Artikel ini disusun dengan mencari data acuan
dalam beberapa jurnal yang tersedia pada situs internet. Beberapa tanaman
yang ditemukan memiliki aktivitas sebagai agen antihipertensi adalah
Apium graveolens, Persea americana, Morinda citrifolia, Mangifera indica,
dan Averrhoa bilimbi.
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ABSTRACT

Hypertension is an abnormal increase in blood pressure, both
systolic blood pressure (TDS) and diastolic blood pressure (TDD), which is
one of the most common causes of death in the world. Patients can be said
to suffer from hypertension if they have systolic/diastolic blood pressure of
more than 140/90 mmHg. Traditional plants have various chemical
compounds that can be used as an alternative treatment for lowering blood
pressure. This article aims to find out some of the traditional plants that can
be used to lower blood pressure. This article was compiled by searching for
reference data in several journals available on the internet site. Several
plants that were found to have activity as antihypertensive agents were
Apium graveolens, Persea americana, Morinda citrifolia, Mangifera indica,
and Averrhoa bilimbi.
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1.PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan
tekanan darah yang tidak normal,
Maupuntekanan

(TDD). Pasien dapat
dikatakan menderita hipertensi
apabila memiliki tekanan darah
sistolik/diastolik lebih dari 140/90
mmHg. hal ini dikarenakan
tekanan darah normal manusia
adalah sebesar 120/80 mmHg
(Sangging dan Sari, 2017).
Hipertensi merupakan penyakit
yang tidak menular namun dapat
menjadi penyebab utama
timbulnya penyakit
kardiovaskuler. Hipertensi dapat
disebabkan karena beberapa
faktor, namun terdapat beberapa
faktor pemicu hipertensi yang
tidak dapat dikontrol seperti faktor
genetik, jenis kelamin, dan usia.
Salah satu hal vyang dapat
menyebabkan hipertensi akibat
faktor usia adalah semakin tua
usia, maka akan semakin
menumpuk kalsium pada dinding
pembuluh darah sehingga terjadi
penyempitan pembuluh darah dan
terjadi peningkatan tekanan
darah. Selain itu, terdapat
beberapa faktor pemicu hipertensi
yang dapat dikontrol seperti
kurang olahraga, merokok,
obesitas, pola makan yang salah,
konsumsi alkohol berlebih, dan
konsumsi garam vyang berlebih
(Trisnawan, 2019).

Hipertensi masih menjadi
salah satu penyebab kematian
terbanyak di dunia yang masih
dapat dicegah. Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar pada tahun

baik itu tekanan darah sistolik
(TDS)

darah diastolik
2018, di Indonesia prevalensi
hipertensi adalah sebesar 34,1%.
Namun, hanya seperempat atau
sebanyak 8% dari pasien
hipertensi yang terdiagnosa oleh
dokter dan mengkonsumsi obat
dengan baik. Berdasarkan hasil
ini, prevalensi hipertensi di
Indonesia tahun 2018 meningkat
pesat dibandingkan dengan
prevalensi hipertensi pada tahun
2013 yang hanya sebesar 25,8%.
Sedangkan, menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2015,
jumlah pasien hipertensi
meningkat menjadi 1,13 miliar.
Apabila penyakit hipertensi tidak
dikendalikan, maka penyakit ini
dapat menimbulkan beberapa
komplikasi dan dapat menjadi
faktor resiko penyakit jantung,
gagal ginjal, diabetes, dan stroke
(Kartika dkk., 2021).

Hipertensi dapat diatasi
dengan melakukan terapi
farmakologi dan terapi non
farmakologi kepada pasien yang

menderita hipertensi. Terapi
farmakologi merupakan terapi
dengan menggunakan obat-

obatan, sedangkan terapi non
farmakologi merupakan terapi
tanpa obat-obatan dengan
menjalani gaya hidup sehat. Jenis
obatobatan lini pertama yang
umum diberikan kepada pasien
yang menderita penyakit
hipertensi adalah obat golongan
diuretik, beta blocker, ACE
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inhibitor, calcium chanel blocker,
dan alfa blocker (Pahlawan dkk.,
2013). Penggunaan obat pada
pasien hipertensi harus diberikan
secara tepat, karena penggunaan
obat yang tidak tepat dapat
menimbulkan efek samping yang
dapat merugikan bagi pasien
sendiri.

Hipertensi memiliki dampak
negatif bagi  kualitas  hidup
seseorang karena dapat
mengakibatkan risiko kematian.
Oleh karena itu, masih banyak
orang yang mencari pengobatan
alternatif lain untuk mengatasi
penyakit hipertensi dengan harga
yang lebih terjangkau, yakni
dengan menggunakan pengobatan
tradisonal. Hal ini disebabkan
karena pengobatan penyakit
hipertensi untuk seumur hidup
relatif mahal dan memiliki banyak
efek samping, sehingga
menyebabkan pasien sering tidak
patuh dalam mengkonsumsi obat.
Tanaman-tanaman tradisional
memiliki  berbagai kandungan
kimia yang dapat dimanfaatkan
untuk mengobati berbagai macam
penyakit. Selain itu,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tanaman tradisional dapat
digunakan sebagai pengobatan
alternatif karena tanaman
tradisional mengandung berbagai
macam kandungan kimia yang
memiliki efektivitas berbeda-beda.
Pengobatan dengan menggunakan
bahan alami juga memiliki efek
samping vyang lebih kecil dan
memberikan harga vyang lebih

kecenderungan untuk
memanfaatkan tanaman
tradisional sebagau obat dilakukan
untuk mengurangi efek samping
dari penggunaan obat-obatan
sintetik. Maka dari itu, akan
dibahas apakah tanaman
tradisional dapat digunakan untuk
menrunkan tekanan darah pasien
melalui kumpulan bukti ilmiah
yang ada.

METODE PENELITIAN

Data acuan dalam artikel ini
dicari dengan menggunakan
browser Google Chrome pada situs
internet dengan menggunakan
kata kunci hipertensi,
antihipertensi, tanaman, dan
terapi herbal. Kriteria inklusi pada
artikel ini adalah berbagai
kandungan pada tanaman yang
telah teruji memiliki efek untuk
menurunkan tekanan darah
pasien. Sedangkan, kriteria ekslusi
pada artikel ini adalah jurnal hasil
pencarian yang dipublikasi
dibawah tahun 2012 dan jurnal
hasil pencarian yang tidak
memiliki kandungan kimia sebagai
antihipertensi.

terjangkau kepada masyarakat.
Beberapa tanaman tradisional
memiliki efektivitas sebagai agen
anthipertensi untuk menurunkan
tekanan darah pada pasien yang
menderita hipertensi. Beberapa
jenis tanaman yang memiliki
aktivitas sebagai agen
antihipertensi dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penelitian Efektivitas Bcrbagm@)ﬁkgamkawkaniESagﬂe\ﬂalpa kan

Antihipertensi dan Kand

ngann

No. Refrensi Tanaman

kelompok Wiisi__yang _ diberikan

1 Aria dkk., 2021 Daun Seledri
(Apitm

graveolens L.)

Ekstra mil nd. noig g
ba]abl%ﬁgerh ) Lm ap:gﬁiﬁd‘m aph ﬂéane mgﬁﬁi;ﬁ)l

st velorkirprseleetsl rESD oy geBByaridan

kelebihan gairan dan garam dari tubuh.

(%]

Elisa dkk., 2021 Daun Avokad
(Persea

americana Mill)

Flo KO POK, Q\JM@FHQﬂJﬁmad@QEﬂ%K
herbedO0T A ket pRhgitidtiks i dan

berbeda norma
nemmekstrak etanol daun seledn 300

3 Wilivanarti dan  Buah Mengkudu Ekstrak me:ﬁkudﬁ nemiliki efek antihipertensi karena
Silaturrohmih, (Morinda terd.ap nm darah pada 14 hewan uji akibat
2020 citrifolia) intervePia n:g n_zkudu quacﬁazm mempeflale h
pembuluh darah \-ana sempit se ingga dapat menurunkan
wkanalilakkukan pada hari ke 7 setelah
4 Iftmaily dkk., Kulit Buah Ekstra uah 1 mberi
2022 Mangga anuhupbréiﬁ?sﬂéﬂ?ﬁ:ku; lﬁrﬁﬁﬂ( fﬁuksu F ganwﬁn
(Mangifera 5% kagib ertkbmkarekistrakiiketamol.o0sSetedri
indica L) berarti t rdapat perbgﬂ% rmakna antara kelompo ‘lk ran
duberu 1 Rediaan kan de dﬁ n

kontro

Novitri dkk., Daun Belimbing Ekstrak etanol daun belimbing Svuluh memberikan efe
2020 Wuluh annh-psmteia:kuapmbermmaek@tﬁalﬁeremml
(Averrhoa tekanan dgrak SISIH dmbtohk t| adalt ke 21
bilimbi L) secara §§]}${ peng U a nan
darah S|stoI|k dan dIaStO|Ik setelah
. pemberian ekstrak etanol daun
Apium graveolens . i o
. . seledri menunjukkan nilai
Tanaman seledri (Apium e .
signifikan p<0,05. Seledri diduga
graveolens) merupakan semak . .
) i ) berkhasiat sebagai agen
dengan tinggi mencapai 50 cm. . .
) - antihpertensi karena mengandung
Berdaun majemuk, menyirip .
.. o senyawa flavonoid, yang mana
ganijil, memiliki  anak  daun . .
; ) pada senyawa flavonoid ini
berjumlah 3-7 helai, pangkal dan . . .
terdapat apigenin dan apiin.

ujung daun runcing, tepi beringgit,
tulang daun menyirip, dan
berwarna hijau keputihan
(AgroMedia, 2008). Pada
penelitian (Aria dkk., 2021),
aktivitas antihipertensi ekstrak
etanol daun seledri diuji dengan
perlakuan kepada 6 kelompok
hewan uji yang akan diinduksi
dengan prednison dan NaCl 2,5%.
Kelompok 1 merupakan kelompok
negatif, kelompok 2 merupakan

kontrol positif, kelompok 3
merupakan kelompok pembanding
yang diberikan penginduksi
prednison dan NacCl 2,5%,

kelompok 4 merupakan kelompok
uji yang diberikan penginduksi dan
ekstrak etanol daun seledri 75

Apigenin memiliki sifat vasodilator
yang dapat melebarkan pembuluh
darah sehingga dapat menurunkan
tekanan darah dengan memblok

masuknya kalsium ke dalam
darah. Sedangkan apiin dapat
membantu ginjal mengeluarkan

kelebihan cairan dan garam di
dalam tubuh sehingga akan
membantu menurunkan tekanan
darah (Aria dkk., 2021).

Persea americana

Avokad atau alpokat
(Persea americana) merupakan
tanaman yang berasal dari
Amerika Tengah. Tanaman ini juga
terdapat di Indonesia, khususnya
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di Jawa dan Kalimantan. Avokad
merupakan tanaman dengan tinggi
batang 3-10 meter. Daun avokad
merupakan daun tunggal,
bertangkai sepanjang 1,5-5 cm,
tumbuhnya berdesakan di ujung
ranting, daun tebal, berbentuk
jorong hingga oval, ujung runcing,
dan pangkal daun runcing. Tepi
daun terkadang menggulung ke
atas dan berwarna kemerahan
(daun muda) dan berwarna hijau
(daun tua) (AgroMedia., 2008).
Pada penelitian (Elisa dkk., 2021),
ekstrak daun avokad mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, steroid, dan triterpenoid.
Senyawa yang dapat berfungsi
sebagai agen antihipertensi adalah
flavonoid. Hal ini disebabkan

karena flavonoid dapat
melancarkan peredaran darah dan
mencegah terjadinya

penyumbatan pada pembuluh
darah sehingga darah dapat
mengalir normal. Flavonoid juga
dapat memperbaiki endotel dan
mempengaruhi kerja Angiotensin
Converting Enzym (ACE) vyang
dapat berperan dalam vasodilatasi
sehingga tekanan darah menurun
(Nur et al., 2019).

Berdasarkan hasil
penelitian, kelompok terapi kontrol

positif (captopril) memiliki
persentase  penurunan  sistolik
(5,45+27,23) dan diastolik
(9,16%£3,44) yang berbeda
bermakna dengan kelompok

ekstrak dosis 75 mg/kg BB
(persentase penurunan sistolik
3,18+3,72 dan diastolik -
0,92+3,03) dan kelompok ekstrak

dosis 150 mg/kg BB persentase
penurunan sistolik 1,29+1,0 dan
diastolik -3,05+6,93) dengan nilai
signifikan <0,05. Kelompok
ekstrak dosis 250 mg/kg BB juga
memiliki persentase sistolik
sebesar 5,87+0,63 dan diastolik
sebesar 10,96+6,62 yang berbeda
makna dengan kelompok kontrol
normal dan negatif dengan nilai
signifikan <0,05. Sehingga, dosis
efektif untuk penurunan tekanan
darah sistolik dan diastolik adalah
ekstrak daun avokad 250 mg/kg
BB karena berbeda makna dengan
kelompok negatif dan kontrol
normal (Elisa dkk., 2021).

Morinda citrifolia

Mengkudu (Morinda
citrifolia) merupakan tanaman
yang memiliki batang tidak terlalu
besar dengan tinggi 3-8 meter.
Buah mengkudu memiliki warna
hijau mengkilap, berbentuk
lonjong dengan variasi trotol-
trotol, dan berwujud buah buni.
Biji di dalam daging buah banyak
dan berukuran kecil (AgroMedia,
2008). Pada penelitian (Wiliyanarti
dan Silaturrohmih, 2020), ekstrak
mengkudu dapat memperlebar
aliran darah sehingga tekanan
darah menjadi turun. Hal ini

disebabkan karena buah
mengkudu mengandung zat
scopeleti. Scopeleti berfungsi

memperlebar saluran darah yang
mengalami penyempitan dinding
pembuluh darah dan mempercepat
penghantar darah ke seluruh
tubuh sehingga dapat menurunkan
tekanan darah. Selain itu,



Hakiki, salsabila, & azwa tanaman yang berkhasiat...

mengkudu  juga mengandung
prexeronin yang dapat bekerja
pada vasoaktif endotel sehingga
dapat menurunkan tekanan darah.
Diketahui hasil rata-rata tekanan
darah sistolik dan diastolik tikus
putih sebelum diberikan intervensi
ekstrak mengkudu secara
berurutan adalah 150,93 mmHg
dan 112,87 mmHg. Sedangkan,
setelah diberikan ekstrak
mengkudu sebanyak 1 mL dengan
frekuensi 1 kali sehari selama 16
hari, hasil tekanan darah sistolik
dan diastolik rata-rata tikus putih
menjadi sebesar 110,625 mmHg
dan 85,125 mmHg. Berdasarkan
analisis statistik non parametrik
menggunakan uji Wilcoxon
diketahui bahwa nilai P=0,000a <
0,05 sehingga terdapat pengaruh
setelah diberikan ekstrak
mengkudu (Wiliyanarti dan
Silaturrohmih, 2020).

Mangifera indica

Mangga (Mangifera indica)
merupakan tanaman yang berasal
dari India, yang lama kelamaan
menyebar ke seluruh Asia
Tenggara termasuk Indonesia.
Batang tanaman mangga memiliki
bentuk yang Ilurus dan tegak.
Warna kulit batangnya sedikit
kecokelatan atau hitam, dengan
pertumbuhan batang tinggi ke
atas dan membuat beberapa
percabangan dan ranting yang
akhirnya akan ditumbuhi daun-
daun vyang lebat (Mitra Agro
Sejati, 2017). Pada penelitian
(Ifmaily dkk., 2022), hasil analisis
statistik ANOVA satu arah ekstrak

kulit batang mangga memiliki efek
antihipertensi dengan adanya nilai
signifikansi (p<0,005) yang
menunjukkan adanya oerbedaan
bermakna antara kelompok yang
diberikan sediaan uji dengan
kelompok kontrol. Selain itu,
diketahui juga hasil penelitian
kelompok perlakuan yang
diberikan ekstrak kulit batang
mangga dengan dosis 60
mg/kgBB, 120 mg/kgBB, dan 180
mg/kgBB  memiliki  persentase
perubahan tekanan darah sistol
sebesar 14,03%, 14,46%, 25,03%
dan persentase perubahan pada
tekanan darah diastol adalah 23%,
24,83%, 38,45%. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak kulit
batang mangga dengan dosis 180
mg/kgBB memberikan efek
bermakna dengan persentase
penurunan tekanan darah paling
besar yakni 25,03% (sistol) dan
38,45% (diastol). Ekstrak kulit
batang mangga juga memiliki
kandungan flavonoid yang
merupakan antioksidan alami yang
melindungi sistem biologis dan
menghambat oksidasi sel.

Averrhoa bilimbi

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) merupakan pohon
berbatang keras dan memiliki
tinggi lebih dari 10 meter, tidak
memiliki banyak cabang, dan jenis
daun dari tanaman belimbung
wuluh adalah bersirip genap.
Belimbing wuluh dapat berkhasiat
sebagai obat hipertensi, diabetes
melitus, demam, radang, dan lain-
lain  (AgroMedia, 2008). Pada
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penelitian (Novitri dkk., 2020),
didapatkan hasil uji  statistik
setelah tikus  jantan putih
diberikan perlakuan ekstrak etanol
daun belimbing wuluh (dosis 50,
100, dan 200 mg/kg BB ) selama
7 hari (hari ke 21). Tikus jantan
putih yang sudah diinduksi dengan
prednison dan NaCl mengalami
penurunan nilai rata-rata tekanan
darah sistolik dan diastolik secara
signifikan (P<0,05) dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif.
Hal ini juga menunjukkan bahwa
ekstrak etanol belimbing wuluh
mengandung senyawa yang dapat
berfungsi sebagai agen
antihipertensi, seperti flavonoid
yang dapat menghambat
perubahan Angiotensin I menjadi
Angiotensin II sehingga terjadi
vasodilatasi dan menyebabkan
tahanan resistensi perifer
menurun (Guerrero et al., 2012)
dan saponin yang dapat
menginhibisi produksi renin di
dalam ginjal, sehingga
menyebabkan tidak terjadinya
perubahan angiotensinogen
menjadi engiotensin I (Chen et al.,
2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  Efektivitas Berbagai
Jenis Tanaman Tradisional sebagai
Agen Antihipertensi dan
Kandungannya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Beberapa tanaman
tradisional yang dapat
digunakan sebagai agen
antihipertensi adalah Apium

graveolens, Persea
americana, Morinda
citrifolia, Mangifera indica,
dan Averrhoa bilimbi yang
memiliki kandungan
senyawa kimia yang
memiliki mekanisme aksi
untuk menurunkan tekanan
darah di dalam tubuh
seperti  flavonoid, apiin,
apigenin, saponin, scopeleti,
dan prexeronin.

2. Kajian data yang ada dapat
dikembangkan lebih rinci
(pembuatan sediaan atau
formulasi) sebagai bentuk
pemanfaatan tradisional
untuk mengatasi penyakit
hipertensi di Indonesia.
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